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Abstrak 

Hujaefa Hi Muhamad: Sapaan dalam Bahasa Taba di Pulau Makian Kabupaten 

Halmahera Selatan:Tesis. Yogyakarta Program Pascasarjana, Universitas 

Negeri Yogyakarta, 2011. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan sapaan bahasa Taba dialek 

Waigitang-Waikyon. Sapaan dimaksud mencakup: (1) bentuk sapaan, (2) jenis 

sapaan, (3) faktor sosial yang mempengaruhi penggunaan bentuk, dan jenis 

sapaan, dan (4) sumber sapaan yang digunakan dalam bahasa Taba dialek 

Waigitang-Waikyon. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Populasi penelitian 

adalah semua bentuk tuturan sapaan dalam bahasa Taba dialek Waigitang-

Waikyon di pulau Makian. Sampel dalam penelitian adalah tuturan sapaan yang 

digunakan di tiga titik pengamatan yaitu desa Waigitang, Rabut Dawio, dan 

Sangapati yang diambil secara purposive-sampling. Adapun alasan mengambil 

ketiga desa tersebut sebagai sampel dalam penelitian ini karena ketiga desa 

tersebut memiliki karakteristik tersendiri yaitu penduduk yang mendiami tiga desa 

tersebut adalah penduduk asli pulau Makian. Pengumpulan data dilakukan dengan 

teknik wawancara. Instrumen penelitian adalah menggunakan pedoman 

wawancara yang berupa daftar tanyaan. Alat perekam berupa MP4-audio 

digunakan untuk merekam pembicaraan selama proses wawancara berlangsung. 

Selanjutnya, data dianalisis secara deskriptif guna menemukan bentuk, jenis, dan 

faktor-faktor sosial yang mempengaruhi penggunaan bentuk, dan jenis sapaan 

bahasa Taba dialek Waigitang-Waikyon. Data dianalisis secara deskriptif dengan 

teknik kategorisasi. 

Hasil penelitian tentang sapaan bahasa Taba dialek Waigitang-Waikyon 

yaitu sebagai berikut: (1) Bentuk sapaan bahasa Taba dialek Waigitang-Waikyon 

terdiri atas sapaan kekerabatan, dan nonkekerabatan. Sapaan kekerabatan yaitu 

kerabat langsung dan kerabat tidak langsung, dan sapaan nonkekerabatan terdiri 

atas kata ganti persona, adat, jabatan dan profesi, agama/religius, gelar garis 

keturunan, dan sapaan umum. (2) Jenis sapaan terdiri atas sapaan kata benda, dan 

kata sifat.. (3) Faktor sosial yang mempengaruhi bentuk, dan jenis sapaan terdiri 

atas hubungan kekerabatan, usia, jenis kelamin, status sosial, hubungan 

antarinterlokutor, dan pendidikan. (4) Sumber sapaan dalam bahasa Taba dialek 

Waigitang-Waikyon terdiri atas bentuk asli dan bentuk serapan. 

 

 

 

 

 

 

 


